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Abstract
This thesis is entitled "The Application of Outdoor Study Learning Model on
Economics Subjects of Class X IIS 2 MAN 1 Pontianak." The problem in this study is
"How is the Implementation of Outdoor Study Learning Model in Economics Class X
MAN 1 Pontianak?". The research method used in this study is an experiment with
the form of Pre Experimental research and Post-test only group design research
design. The use of the experimental method in this study implements problem-based
learning in the learning process in the classroom so that it can see changes in
learning outcomes in IIS class X IIS 2 subjects in MAN 1 Pontianak. Techniques
Data collectors are carried out through interviews, observation, and tests. Data
collection tools used are interview guidelines, observation sheets (Check List), and
Post-Test. The results of this study: 1.) Based on the results of the research that has
been done, that the application of the outdoor study learning model on the economic
subjects of class X in MAN 1 Pontianak, has been adapted to the outdoor study
learning syntax implemented in learning through the Learning Implementation Plan
(RPP) made by economic teachers and researchers. 2) The implementation phase is
carried out in accordance with the learning implementation plan (RPP) that has been
designed. 3) Evaluation of the application of the outdoor study learning model on
economic subjects in class X in MAN 1 Pontianak, which can be seen from the results
of the post-test, between the experimental class and the class control there are
differences in the results of the post-test. the results of the pre-test after being divided
between an average score of 52.37, students who completed only 6 people. while the
post test results obtained an average value of 72.91, it can be concluded that there
are differences before and after using the outdoor learning model.
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PENDAHULUAN
Proses pembelajaran atau dikenal dengan
istilah kegiatan pengajaran merupakan inti
dari proses pendidikan di sekolah, yang di
dalamnya terjadi interaksi antara berbagai
komponen pengajaran, yang terdiri dari
guru, siswa dan materi pelajaran. Interaksi
antara tiga komponen tersebut melibatkan
berbagai sarana prasarana diantaranya
seperti, metode, media, dan penataan
suasana belajar yang mendukung, sehingga
terciptalah tujuan pembelajaran yang
diharapkan, berkenaan itu guru memegang
peranan sentral dalam proses belajar siswa
di dalam kelas.
2Untuk itu sebagai seorang guru harus
mampu menciptakan kondisi belajar yang
dapat membangun kreativitas peserta didik
untuk menguasai ilmu pengetahuan.
Belajar adalah suatu proses perubahan
prilaku akibat interaksi individu dengan
lingkungan. Perilaku disini mencakup
pengetahuan, pemahaman, keterampilan,
sikap dan sebagainya.
Menurut Oemar Hamalik (Sanjaya, 2008:6)
“Pembelajaran adalah suatu kombinasi
yang terorganisir yang meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan dan prosedural yang
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”.
Kegiatan pembelajaran di dalam proses
belajar mengajar merupakan kegiatan yang
sangat penting. Berhasil atau tidaknya
tujuan kegiatan proses belajar mengajar di
sekolah banyak tergantung pada bagaimana
strategi guru mengelola proses
pembelajaran di dalam kelas.
Permasalahan yang ada adalah tidak
adanya keaktifan siswa di dalam mengikuti
proses kegiatan belajar mengajar
khususnya pada pembelajaran ekonomi.
Siswa hanya sekedar mengikuti pelajaran
ekonomi yang diajarkan guru di dalam
kelas tanpa berperan aktif dalam proses
kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Drs. Fahrizal
selaku guru yang mengajar mata pelajaran
ekonomi di kelas X IIS 2 MAN 1
Pontianak pada hari Rabu tanggal 28
Agustus2018, bahwa pada saat kegiatan
belajar mengajar di kelas masih terdapat
siswa yang kurang bersemangat atau
kurang termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran ekonomi. Hal ini terlihat
pada saat proses belajar mengajar ekonomi,
siswa enggan untuk belajar, kurang
bersemangat, dan tidak memperhatikan
guru yang sedang memberikan materi. Dan
ketika guru memberikan tugas, siswa
bertanya kembali tentang materi apa yang
telah dijelaskan. Siswa yang kurang
memahami materi tentu akan mengalami
kesulitan dalam belajar. Sehingga hasil
belajarnya pun menjadi kurang
memuaskan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru ekonomi dapat terlihat bahwa
motivasi yang dimiliki siswa masih kurang.
Hal tersebut terlihat dari daftar kehadiran
siswa di kelas, dan keaktifan. Adapun kelas
X IIS 2 MAN  1 Pontianak yang menjadi
pilihan  penelitian untuk meneliti tentang
penerapan model pembelajaran outdoor
studyini dikarenakan kelas X IIS 2 ini
sangat cocok dikarenakan masih banyak
siswa yag masih menglami kesulitan
didalam mengikuti pembelajaran ekonomi.
Apalagi banyak sekali hal-hal yang peneliti
temukan saat melakukan observasi di di
kelas X IIS 2.
Berdasarkan observasi yang dilakukan
penulis pada guru ekonomi di MAN  1
Pontianak di dalam proses kegiatan belajar
mengajar guru masih menggunakan
pembelajaran yang bersifat konvensional,
dimana pembelajaran tersebut guru yang
lebih aktif dalam proses KBM artinya guru
sebagai sumber utama dalam proses
pembelajaran dengan metode ceramah
sebagai metode utama.
Dengan metode seperti ini kondisi
pembelajaran yang demikian akan
berdampak pada hasil
belajar ekonomi yang diharapkan yaitu
rata-rata masih tergolong sangat rendah
atau belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh
MAN 1 Pontianak. Hal ini perlu
penanganan yang serius demi
tercapainya hasil belajar yang maksimal
untuk mata pelajaran ekonomi di MAN 1
Pontianak.
Melihat permasalahan yang ada penulis
tertarik untuk meneliti hal tersebut, maka
dari itu strategi pembelajaran Outdoor
Study dianggap penulis dapat memotivasi
siswa untuk berperan aktif dalam proses
belajar-mengajar di dalam kelas.
3Model pembelajaran Outdoor Study
mempunyai kelebihan-kelebihan yang
tidak di miliki oleh model-model
pembelajaran lainnya. Pembelajaran
outdoor study mempunyai kelebihan,
pembelajaran diluar kelas (Outdoor
Learning) bahwa pembelajaran di luar
kelas memiliki manfaat seperti,
pembelajaran akan terasa menyenangkan,
belajar lebih riil, siswa lebih mengenal
pada dunia nyata dan luas., wahana belajar
akan lebih luas.
Selain mempunyai kelebihan pembelajaran
outdoor learning mempunyai kelemahan
pembelajaran di luar ruang yaitu,
pengelolaan siswa akan lebih sulit
terkondisi. Waktu akan tersita (kurang
tepat waktu, Guru lebih intensif dalam
membimbing. Inti dalam pembelajaran
Outdoor Study ini adalah masalah
(problem) dan bercirikan dengan
penggunaan masalah sebagai sesuatu yang
harus dipelajari siswa, sehingga
pembelajaran akan lebih bermakna dan
diharapkan hasil belajar siswa akan baik.
Guru menyajikan pelajaran siswa bekerja
dalam tim mereka untuk memastikan
seluruh anggota tim telah menguasai
pelajaran tersebut.
Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai
“Penerapan Model Pembelajaran Outdoor
Study Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas
X IIS 2 MAN 1 Pontianak”. Guna untuk
mengetahui bagaimana penerapan model
pembelajaran outdoor study Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Kelas X IIS 2 MAN 1
Pontianak. Permasalahan utama dalam
penelitian ini adalah “Bagaimanakah
Penerapan Model Pembelajaran Outdoor
Study Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas
X MAN 1 Pontianak?. Permasalahan
utama tersebut oleh peneliti dibatasi
kembali ke dalam sub-sub masalah. Sub-
sub masalah yang dimaksud adalah:1)
Bagaimana perecanaan penerapan model
pembelajaran outdoor study pada mata
pelajaran ekonomi kelas X di MAN 1
Pontianak?, 2) Bagaimana pelaksanaan
penerapan model pembelajaran outdoor
study pada mata pelajaran ekonomi kelas X
di MAN 1  Pontianak? , 3) Bagaimana
hasil belajar setelah penerapan model
pembelajaran outdoor study pada mata
pelajaran ekonomi kelas X di MAN 1
Pontianak ?. Berdasarkan masalah yang
telah dirumuskan, penelitian ini bertujuan
untuk menginformasikan tentang:1)
Perecanaan penerapan model pembelajaran
outdoor study pada mata pelajaran
ekonomi kelas X di MAN 1  Pontianak. 2)
Pelaksanaan penerapan model
pembelajaran outdoor study pada mata
pelajaran ekonomi kelas X di MAN 1
Pontianak.3) Hasil belajar setelah
penerapan model pembelajaran outdoor
study pada mata pelajaran ekonomi kelas X
di MAN 1  Pontianak.Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat,
baik dari segi teoritis maupun dari segi
praktis, terutama bagi pihak yang
berkepentingan tentang Penerapan Model
Pembelajaran Outdoor Study Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Kelas X MAN 1
Pontianak. Adapun manfaat penelitian ini
adalah:Sebagai bahan bacaan bagi
mahasiswa FKIP Untan Pontianak dan
menambah khazanah kepustakaan, sebagai
upaya meningkatkan wawasan keilmuan
sesuai dengan program studi yang penulis
pelajari. Dilain pihak untuk mendapatkan
informasi dan kejelasan obyektif mengenai
Penerapan Model Pembelajaran Outdoor
Study Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas
X MAN 1 Pontianak.Selain manfaat
teoritis, dari hasil penelitian ini juga dapat
memberikan manfaat praktis yaitu: 1) Bagi
Penulis: Penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan peneliti untuk
megaplikasi disiplin ilmu yang diperoleh
selama perkuliahan, berpikir objektif,
4ilmiah, dan kritis dalam memecahkan
permasalahan di lapangan. Serta
memberikan pengalaman bagi peneliti,
sehingga peneliti menyadari pentingnya
pembelajaran yang efektif dan efisien
dalam kegiatan belajar mengajar di
sekolah. 2) Bagi Siswa: Penelitian ini
diharapakan dapat memberikan penyegaran
bagi siswa dalam proses pembelajaran dan
untuk membuat siswa lebih berperan aktif
dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran dan
keterampilan memecahkan masalah.3) Bagi
Guru Mata Pelajaran Ekonomi: Penelitian
ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk
merencanakan maupun melaksanakan
pembelajaran ekonomi. Serta  memberikan
masukan bagi guru mata pelajaran ekonomi
untuk memposisikan siswa sebagai subjek
pembelajaran yang aktif khususnya dengan
Model Pembelajaran Outdoor Study. 4)
Bagi Sekolah. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan dalam
penerapan kegiatan belajar mengajar
menggunakan Model Pembelajaran
Outdoor Study. Sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar dan aktifitas
siswa dalam pembelajaran ekonomi.
Untuk memperjelas batasan masalah yang
dibahas dalam penelitian ini, perlu
ditetapkan variabel penelitian dan definisi
operasional dengan penjelasan sebagai
berikut:Variabel Penelitian: Menurut
Arikunto (2010:161), “Variabel adalah
objek penelitian, atau apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian”. Menurut
Sugiyono (2017:60), “Variabel penelitian
pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari, sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulanya”.
Selanjutnya Kidder dalam (Sugiyono,
2016:61) menyatakan bahwa, “Variabel
adalah suatu kualitas (qualities) di mana
peneliti mempelajari dan menarik
kesimpulan darinya”.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel penelitian
adalah suatu objek penelitian atau apa yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian,
dan kemudian ditarik kesimpulanya.
Variabel dalam penelitian ini adalah
Penerapan Model Pembelajaran Outdoor
Study Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas
X MAN 1 Pontianak dengan aspek-
aspeknya adalah sebagai berikut:1)
Perencanaan penerapan model
pembelajaran outdoor study pada mata
pelajaran ekonomi kelas X MAN 1
Pontianak. 2) Pelaksanaan penerapan
model pembelajaran outdoor study pada
mata pelajaran ekonomi kelas X MAN 1
Pontianak. 3) Evaluasi penerapan model
pembelajaran outdoor study pada mata
pelajaran ekonomi kelas X MAN 1
Pontianak. Untuk memahami istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu
diberikan definisi operasional terhadap
beberapa istilah yang digunakan di dalam
kegiatan penelitian sebagai berikut: a)
Model Pembelajaran Outdoor Study:
Model pembelajaran outdoor studyadalah
suatu  kegiatan pembelajaran di luar kelas
dan mempunyai sifat yang  menyenangkan,
dimana melalui kegiatan ini diberikan
kesempatan untuk menuangkan potensi
diri, sekaligus menyalurkan kebutuhan
manusia untuk berinteraksi dengan alam
dan sesama manusia, dalam suaasana di
luar ruangan. Yang di maksud dengan
pembelajaran outdoor study adalah suatu
sistem pembelajaran yang di terapkan
dalam proses belajar mengajar di luar kelas
dan mempunyai sifat yang  menyenangkan,
dimana melalui kegiatan ini diberikan
kesempatan untuk menuangkan potensi diri
pada mata pelajaran ekonomi dengan
berorientasi pendekatan pembelajaran yang
Aktif, Kreatif, Efektif dan menyenangkan
pada siswa kelas X MAN 1 Pontianak.b.
5Hasil Belajar: Kegiatan belajar dikatakan
berhasil bila dapat mencapai hasil yang
optimal untuk mengetahui apakah hasil
belajar itu dapat dicapai secara optimal,
maka perlu adanya pernilaian atau evaluasi
belajar. Setelah diadakanya penilaian atas
evaluasi belajat tersebut maka akan
diperoleh hasil belajar siswa. Hasil belajar
itu sendiri adalah seluruh kecakapan yang
diperoleh melalui proses mengajar
disekolah. Hasil belajar yang peneliti
maksud dalam penelitian ini adalah hasil
belajar siswakelas X MAN 1 Pontianak.c.
Pembelajaran Ekonomi:Semua yang
menyangkut hal-hal yang berhubungan
dengan kehidupan dalam rumah tangga
serta bagaimana masyarakat menggunakan
sumber daya yang langka untuk
memproduksi komoditi-komoditi yang
berharga dan mendistribusikannya kepada
masyarakat luas. Jadi pembelajaran yang
dimaksud dalam penelitian ini salah satu
pelajaran di MAN 1 Pontianak khususnya
kelas X adalah mata pelajaran ekonomi.
METODE
Metode penelitian merupakan cara ilmiah
untuk memperoleh data dengan kegunaan
dan tujuan tertentu. Melalui penelitian
manusia dapat menggunakan hasilnya.
Secara umum data yang telah diperoleh
dari penelitian dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan dan
mengantisipasi masalah, terutama dalam
penelitian ini adalah dalam bidang
pendidikan. Menurut Sugiyono (2017:6):
Metode penelitian dapat diartikan sebagai
cara ilmiah untuk mendapatakan data yang
valid dengan tujuan dapat ditemukan,
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada
giliranya dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan
mengantispasi masalah dalam bidang
pendidikan. Sugiyono (2017:7)




Penelitian Policy Research, Penelitian
Action Research, Penelitian Evaluasi,
Penelitian Sejarah, Penelitian R&D.
Metode penelitian yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah Metode
Penelitian Eksperimen. Menurut Nawawi
(2007:88), “Metode eksperimen adalah
prosedur penelitian yang dilakukan untuk
mengungkapkan hubungan sebab akibat
dua variabel atau lebih, dengan
mengandalikan pengaruh variabel yang
lain”.
Jadi metode penelitian eksperimen dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pengaruh perlakuan atau
pelaksanaan Penerapan Model
Pembelajaran Outdoor Study Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Kelas X IIS 2 MAN 1
Pontianak. Menurut Sugiyono (2017:108-
109), terdapat empat bentuk penelitian
eksperimen, yaitu: “Pre-Experimental,
True-Experimental, Factorial
Experimental, dan Quasi Experimental”.
Bentuk penelitian yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah Pre-
Experimental. Menurut Sugiyono
(2017:114), “Bentuk Pre-Experimental
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak
dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen”.
Jadi bentuk Pre-Experimental dalam
penelitian ini adalah dimana peneliti tidak
mampu mengontrol dan memanipulasi
semua variabel yang relavan mengenai
pelaksanaan Penerapan Model
Pembelajaran Outdoor Study Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Kelas X IIS 2 MAN 1
Pontianak. Penelitian ini adalah Pres-test
dan Post-test group design dimana
penelitian ini terdiri dari  satu kelas X IIS 2
MAN 1 Pontianak sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
6eksperimen akan diberikan perlakuan yaitu
dengan model pembelajaran strategi
pembelajaran outdoor study, sedangkan
kelas kontrol akan diberikan perlakuan
dengan model konvensional.
Menurut Sugiyono (2017:308), “Teknik
pengumpulan data merupakan langkah
yang paling utama dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data”. Sugiyono (2017:309)
mengungkapkan, “Secara umum terdapat
empat macam teknik pengumpulan data,
yaitu: observasi, wawancara, dokumentasi,
dan gabungan/trianglasi”.
Sedangkan menurut Arikunto (2010:193-
201) terdapat enam teknik pengumpulan
data penelitian sebagai cara yang ditempuh,
yaitu: (1) Tes, (2) Angket atau Kuosioner
(Questionnaires), (3) Interviu (Interview),
(4) Observasi, (5) Skala Bertingkat
(Rating) atau Rating Scale, (6)
Dokumentasi.
Dari uraian di atas, teknis pengumpulan
data yang dipergunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah: Observasi: Hadi
(dalam Sugiyono, 2017:293)
mengemukakan bahwa, “Observasi
merupakan suatu proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis”. Dua di
antara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan”. Marshal dalam
(Sugiyono, 2017:310) menambahkan
bahwa, “Melalui observasi, peneliti belajar
tentang perilaku dan makna dari perilaku
tersebut”. Menurut Arikunto (2010: 200),
“Observasi dapat dilakukan dengan dua
cara yaitu: Observasi Non-sistematis dan
Observasi Sitematis”.
Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan observasi sistematis, yaitu
observasi yang dilakukan oleh pengamat
untuk mengamati guru ekonomi dalam
menerapkan model pembelajaran outdoor
study pada mata pelajaran ekonomi Kelas
X IIS 2 MAN 1 Pontianak dengan
menggunakan pedoman sebagai instrumen
pengamatan. Tes : Menurut Arikunto
(2010:193), “Tes adalah serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok”. Dalam penelitian ini, peneliti
mengumpulkan data melalui tes hasil
belajar pembelajaran ekonomi pada siswa
kelas X IIS 2 MAN 1 Pontianak. Tes hasil
belajar dalam peneitian ini berupa hasil tes
(Post-Test) setelah melakukan percobaan.
Menurut Nawawi (2007:102),
“Penggunaan alat pengumpul data sangat
tergantung pula pada data yang akan
dikumpulkan”. Alat pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:Lembar Observasi (Check List):
Lembar observasi digunakan untuk
mengetahui penerapan model pembelajaran
outdoor study dan  aktivitas keterampilan
berpikir kritis siswa selama pembelajaran
akuntansi berlangsung. Lembar observasi
untuk mengetahui strategi pembelajaran
outdoor study dan proses pembelajaran
diamati melalui lembar pengamatan
aktivitas guru yang disesuaikan dengan
langkah-langkah dalam Pembelajaran
Outdoor Study yang tercantum dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
b. Lembar Tes: Menurut Arikunto
(2010:266-267), “Khusus untuk tes prestasi
belajar yang biasa digunakan di sekolah
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu (1) tes
buatan guru dan (2) tes terstandar”. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan tes
buatan guru. Menurut Arikunto (2010:
267), “Tes buatan guru adalah tes yang
disusun oleh guru dengan prosedur
tertentu, tetapi belum mengalami uji coba
berkali-kali sehingga tidak diketahui ciri-
ciri dan kebaikanya”. Selanjutnya untuk
soal tes yang disusun oleh peneliti sebelum
digunakan, dilakukan validasi dan uji coba




Hasil penelitian ini: 1.) Perecanaan
penerapan model pembelajaran outdoor
study pada mata pelajaran ekonomi kelas X
IIS 2 di MAN 1  Pontianak. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan,
bahwa penerapan model pembelajaran
outdoor studypada mata pelajaran ekonomi
kelas X di MAN 1  Pontianak, telah
disesuaikan dengan sintaks pembelajaran
outdoor study yag diimplemetasi didalam
pembelajaran melalui Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
dibuat oleh guru ekonomi dan peneliti. 2)
Pelaksanaan penerapan model
pembelajaran penerapan model
pembelajaran outdoor study pada mata
pelajaran ekonomi kelasX IIS 2 MAN 1
Pontianak melalui tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.
Tahap pelaksanaan dilaksanakan sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yang sudah dirancang. Pada tahapan
proses terdiri atas langkah sebagai berikut:
menyampaikan materi; mengajukan
masalah; membuat kelompok; pemberian
tugas; membimbing siswa; pemberian post-
test; memberikan penghargaan dan
menutup pembelajaran. Selain itu selama
proses pembelajaran berlangsung, observer
melakukan pengamatan aktivitas siswa.
Adapun aspek pengamatan yang dinilai
adalah perumusan masalah, menanyakan
dan menjawab pertanyaan, menilai
kredibilitas sumber informasi, melakukan
observasi, mengambil keputusan,
berinteraksi dengan orang lain, dan yang
terakhir mengevaluasi.3)  Evaluasi
penerapan model pembelajaran outdoor
study pada mata pelajaran ekonomi kelas X
di MAN 1  Pontianak yaitu dapat dilihat
dari hasil post-test, antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol terdapat perbedaan
hasil post-test. hasil  pre-test setelah dibagi
antara nilai  rata- rata 52,37, siswa yang
tuntas hanya 6 orang . sedangkan hasil post
test diperoleh nilai rata- rata 72,91, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan sebelum dan setelah
menggunakan model pembelajaran outdoor
studyn.
Pembahasan
Dalam Penelitian ini siswa diajar langsung
oleh peneliti dan sebagai observe adalah
guru bidang studi ekonomi yaitu Dr.
Fahrizal. Materi yang diajarkan adalah
masalah ekonomi. Tahapan Yang
dilakukan yaitu menggunakan metode
konvensional dan juga model pembelajaran
outdoor study. Dimana pembelajaran
outdoor study ini bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar siswa yang
diajarkan sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran oudoor
study kelas X IIS 2  MAN 1 Pontianak.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa nilai
pre test sebelum menggunakan model
pembelajaran yaitu sebesar 52.378
sedangkan nilai post test setelah
dilakukannya model outdoor study yaitu
sebesar 72.918. Jadi perubahan nilai terjadi
saat nilai post test lebih tinggi
dibandingkan pre test. Perecanaan
penerapan model pembelajaran outdoor
study pada mata pelajaran ekonomi kelas X
IIS 2 di MAN 1  Pontianak. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan,
bahwa penerapan model pembelajaran
outdoor study  pada mata pelajaran
ekonomi kelas X di MAN 1  Pontianak,
telah disesuaikan dengan sintaks
pembelajaran outdoor study yag
diimplemetasi didalam pembelajaran
melalui Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru
ekonomi dan peneliti.
8Pembelajaran dikelas (X IIS2)
eksperimen menggunakan model
pembelajaran outdoor study. Pembelajaran
dilakukan sebanyak satu kali pertemuan.
Selama proses pembelajaran,siswa belajar
secara kelompok. Adapun alur dari proses
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran outdoor study pada penelitian
ini adalah:1) Guru, 3) menentukan lokasi di
luar kelas, 2) Guru membagikan lembar
kerja, 4) Peserta didik dibagi menjadi
beberapa kelompok, 5) Memberi motivasi
kepada peserta didik tentang pentingnya
lingkungan sebagai sumber belajar. 6)
Peserta didik diinstrusikan untuk ke luar
kelas (Outdoor) untuk mengamati
lingkungan sekitar sekolah, 7) Guru
mengajak peserta didik untuk berkumpul
sesuai kelompoknya, 8) Guru membimbing
siswa selama pengamatan , 9) Peserta didik
melakukan diskusi dengan kelompoknya
masing-masing, 10) Perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi, 11) Guru
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengungkapkan hambatan/kesulitan
yang dialami dalam proses pembelajaran,
12) Peserta didik dituntun untuk
mengambil kesimpulan, 13) Evaluasi , 14)
Penutup.
Model pembelajaran outdoor study
berdampak positif terhadap hasil belajar
peserta didik, sebab dalam pembelajaran
ini terjadi interaksi antara peserta didik
dengan pendidik dan lingkungan sebagai
sumber belajar. Pembelajaran dilakukan di
luar kelas sehingga akan menimbulkan
suasana yang santai tetapi serius. Sehingga
model pembelajaran outdoor study ini
dapat berfungsi alternatif untuk mengatasi
kejenuhan peserta didik. Hal ini sangat
mendukung dalam proses pemahaman
peserta didik terhadap materi yang mereka
pelajari. Dalam pendekatan outdoor study
peserta didik menjadi lebih dekat dengan
guru. Kita akan cenderung menyukai
seseorang yang telah kita kenali
dibandingkan dengan seseorang yang
belum pernah kita kenal. Pendidikan di luar
kelas dapat menempatkan siswa pada
kondisi tanpa batas yang dapat menjalin
kedekatan dengan guru, kedekatan inilah
yang dapat membantu siswa dalam
menemukan pengalaman baru.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
oleh peneliti selama proses pembelajaran,
peserta didik termotivasi mengikuti
kegiatan pembelajaran ketika guru
mengajar menggunakan model
pembelajaran Outdoor study. Kemudian
peserta didik menerapkan model
pembelajaran Outdoor study dan terlihat
aktif dan saling bekerjasama. Hal tersebut
dibuktikan dengan adanya kekompakan
dalam menyelesaikan tugas yaitu dengan
satu kelompok saling membantu dan
mendiskusikan penyelesaian soalsoal
dalam lembar diskusi di luar kelas.
Dari penelitian yang telah dilakukan
terdapat peningkatan hasil belajar peserta
didik. Sesuai dengan teori belajar J. Bruner
bahwa dalam belajar guru harus bisa
mengusahakan agar setiap siswa
berpartisipasi aktif dan dibimbing untuk
mencapai tujuan tertentu. Hal ini dapat
dilihat dari peningkatan rata-rata hasil
belajar kelas eksperimen yang semula
52,378 menjadi 72,918.
Secara garis besar setelah kelas eksperimen
diberikan pengajaran dengan menggunakan
model pembelajaran outdoor study terdapat
beberapa kelebihan dalam penggunaan
metode ini dalam proses pembelajaran,
diantaranya: 1) Model pembelajaran
outdoor study mengarahkan peserta didik
untuk mengembangkan bakat dan
kreativitasnya di alam terbuka dengan
melakukan pembelajaran di lingkungan
sekitar sekolah (Outdoor). 2) Model
pembelajaran outdoor study meningkatkan
kesadaran, apresiasi, dan pemahaman
peserta didik terhadap lingkungan
sekitarnya, serta membangun hubungan
9baik dengan alam melalui observasi di
lingkungan sekitar. 3) Kebiasaan berpikir
kritis dalam model pembelajaran outdoor
study karena melatih peserta didik untuk
lebih kreatif dan inovatif dalam
memecahkan jawaban soal yang diberikan.
4) Kebersamaan belajar dalam model
pembelajaran outdoor study membiasakan
peserta didik untuk belajar bersama. 5)
Pada pembelajaran di luar kelas siswa
menggunakan media pembelajaran yang
kongkrit dan memahami lingkungan yang
ada disekitarnya. Pada saat pembelajaran
digunakan media yang sesuai dengan
situasi kenyataannya, 6) Mendorong
motivasi belajar siswa, karena
menggunakan setting alam terbuka sebagai
sarana kelas, untuk memberikan dukungan
proses pembelajaran secara menyeluruh
yang dapat menambah aspek kegembiraan
dan kesenangan., 7) Konsep pembelajaran
dengan menggunakan lingkungan tidak
membutuhkan biaya karena semua telah
disediakan oleh alam lingkungan. 8) Guru
mampu menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan karena dapat
bereksplorasi menciptakan suasana belajar
seperti bermain.
Selain terdapat kelebihan dalam
penggunaanya, peneliti masih menemukan
beberapa kelemahan dalam penggunaan
pendekatan ini, diantaranya: 1) Peserta
didik bisa keluyuran kemana-mana karena
berada di alam bebas. 2) Konsentrasi
peserta didik tidak fokus karena berada di
luar kelas.3) Kegiatan belajar kurang
dipersiapkan sebelumnya yang
menyebabkan ada waktu peserta didik
dibawa ke tujuan tidak melakukan kegiatan
belajar yang diharapkan sehingga ada
kesan main-main. 4) Pengelolaan kelas
menjadi lebih sulit.Agar penggunaan
model pembelajaran outdoor study ini
dapat lebih optimal dalam proses
pembelajaran hendaknya dilakukan
beberapa langkah sebagai berikut: 1) Pada
saat di luar kelas peserta didik dibentuk
kelompok-kelompok untuk memudahkan
pengawasan.2) Pemilihan objek belajar
harus tepat karena akan berpengaruh pada
proses pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan
bahwa “Penerapan Model Pembelajaran
Outdoor Study Efektif Terhadap Hasil
Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi
Kelas X MAN 1 Pontianak". Evaluasi
penerapan model pembelajaran outdoor
study pada mata pelajaran ekonomi kelas X
di MAN 1  Pontianak yaitu dapat dilihat
dari hasil post-test, antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol terdapat perbedaan
hasil post-test. hasil  pre-test setelah dibagi
antara nilai  rata- rata 52,37, siswa yang
tuntas hanya 6 orang. sedangkan hasil post
test diperoleh nilai rata- rata 72,91, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan sebelum dan setelah




Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka secara umum dapat
disimpulkan bawa model pembelajaran
Outdoor Study memiliki pengaruh positif
terhadap Pada Mata Pelajaran Ekonomi
Kelas X IIS 2 MAN 1 Pontianak. Secara
lebih rinci, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut Penerapan Model
Pembelajaran Outdoor Study:1) Perecanaan
penerapan model pembelajaran outdoor
study pada mata pelajaran ekonomi kelas X
IIS 2 di MAN 1  Pontianak. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan,
bahwa penerapan model pembelajaran
outdoor study pada mata pelajaran
ekonomi kelas X di MAN 1  Pontianak,
telah disesuaikan dengan sintaks




Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru
ekonomi dan peneliti.2) Pelaksanaan
penerapan model pembelajaran penerapan
model pembelajaran outdoor study pada
mata pelajaran ekonomi kelas X IIS 2
MAN 1 Pontianak melalui tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap
evaluasi. Tahap pelaksanaan dilaksanakan
sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang sudah dirancang.
Pada tahapan proses terdiri atas langkah
sebagai berikut: menyampaikan materi;
mengajukan masalah; membuat kelompok;
pemberian tugas; membimbing siswa;
pemberian post-test; memberikan
penghargaan dan menutup pembelajaran.
Selain itu selama proses pembelajaran
berlangsung, observer melakukan
pengamatan aktivitas siswa. Adapun aspek
pengamatan yang dinilai adalah perumusan
masalah, menanyakan dan menjawab
pertanyaan, menilai kredibilitas sumber
informasi, melakukan observasi,
mengambil keputusan, berinteraksi dengan
orang lain, dan yang terakhir
mengevaluasi.3) Hasil belajar setelah
penerapan model pembelajaran outdoor
study pada mata pelajaran ekonomi kelas X
di MAN 1  Pontianak yaitu dapat dilihat
dari hasil post-test, terdapat perbedaan
hasil post-test. hasil  pre-test setelah dibagi
antara nilai  rata- rata 52,37, siswa yang
tuntas hanya 6 orang . sedangkan hasil post
test diperoleh nilai rata- rata 72,91, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan sebelum dan setelah
menggunakan model pembelajaran outdoor
study.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat disarankan sebagai
berikut:1) Kepada guru yang ingin
menerapkan pembelajaran outdoor study
harus lebih aktif dan mengingatkan siswa
yang kurang aktif dalam kelompok. 2)
Penggunaan model pembelajaran outdoor
study dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran ekonomi. Untuk
itu diharapkan peran aktif guru
melaksanakanya dalam pembelajaran
ekonomi.3) Bagi peneliti yang ingin
mengkaji penelitian ini lebih lanjut,
sebaiknya memperhatikan kelemahan-
kelemahan dalam penelitian ini.
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